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ABSTRAK

Kehidupan perkotaan identik dengan jam kerja yang panjang, beban kerja
yang berat, tenggat waktu yang ketat, dan lingkungan kerja yang tidak memuaskan.
Hal tersebut membuat para pekerja rentan terkena stres dan gangguan mental.
Perancangan ini bertujuan untuk menciptakan desain ruang kerja yang mampu
menekan tingkat stres karyawan. Perancangan dilakukan dengan objek kantor
Jendela.id, sebuah agensi kreatif yang berlokasi di Sleman, DIY. Perumusan
masalah meliputi bagaimana mendesain ruang kerja dengan mempertimbangkan
faktor penyebab stres dan bagaimana mendesain suasana ruang, pengaturan spasial,
dan desain arsitektural kantor Jendela.id yang dapat menekan tingkat stres
karyawan. Konsep yang digunakan penulis berupa konsep yang mengintegrasikan
alam ke dalam ruang dengan dibalut oleh pendekatan kubisme. Menciptakan
hubungan dengan elemen alam luar menjadi pendekatan yang sering digunakan
untuk mencari bantuan dari kehidupan perkotaan yang penuh tekanan. Selain itu,
untuk mendukung penerapan konsep biofilik, penulis juga menggunakan
pendekatan kubisme. Hal tersebut diharapkan dapat menciptakan sebuah estetika
karya seni di dalam ruang. Secara khusus, estetika seni yang membangkitkan
semangat, terutama gambar dari alam, diyakini dapat mengurangi stres dan
kemarahan di lingkungan kerja.

Metode penciptaan yang digunakan adalah metode design thinking. Dalam
metode ini penulis melakukan beberapa tahapan yaitu; empathize, define, ideate,
prototype, dan test. Pada tahap fest, penulis menggunakan instrumen fest berupa
angket yang selanjutnya direspon oleh 12 responden karyawan Jendela.id. Desain
yang dihasilkan direviu oleh 12 responden yang merupakan karyawan Jendela.id
melalui video virtual reality. Hasil tes menunjukkan bahwa usulan desain yang
dihasilkan dapat mendukung aktivitas kerja dan berpotensi mengurangi stres pada
karyawan Jendela.id.

Kata kunci: Ruang Kerja, Stres Kerja, Biofilik, Kubisme, Virtual Reality
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ABSTRACT

Urban life is synonymous with long working hours, heavy workloads, tight
deadlines, and an unsatisfactory work environment. This makes workers vulnerable
to stress and mental disorders. This design aims to create a workspace design that
is able to reduce employee stress levels. The design was carried out with the office
object of Jendela.id, a creative agency located in Sleman, DIY. The formulation of
the problem includes how to design a workspace by considering stress-causing
factors and how to design a space atmosphere, spatial arrangement, and
architectural design for Jendela.id office that can reduce employee stress levels. The
concept used by the author is a concept that integrates nature into space wrapped in
a cubism approach. Creating a connection with the elements of the outdoors is an
approach that is often used to seek relief from the stressful urban life. In addition,
to support the application of the biophilic concept, the author also uses a cubism
approach. This is expected to create an aesthetic work of art in the space. In
particular, uplifting artistic aesthetics, especially images from nature, are believed
to reduce stress and anger in the work environment.

The design method used is the design thinking method. In this method the
author performs several stages; empathize, define, ideate, prototype, and test. At
the test stage, the author uses a test instrument in the form of a questionnaire which
is then responded to by 12 Jendela.id employee respondents. The resulting design
was reviewed by 12 respondents who are Jendela.id employees through virtual
reality videos. The test results show that the resulting design proposals can support
work activities and have the potential to reduce stress on Jendela.id employees

Keywords: Workspace, Stress on Workspace, Biophilic, Cubism, Virtual Reality
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gangguan jiwa atau gangguan mental telah menjadi satu faktor terbesar
dalam beban penyakit global (Whiteford, dkk., 2013). Berdasar penelitian,
ditemukan bahwa satu dari empat orang menderita gangguan mental semasa
hidup mereka (WHO, 2001). Menurut WHO, gangguan depresi tertinggi di
dunia adalah di India dengan jumlah 4,5% dari jumlah populasi dan
terendah di dunia Maldives yaitu 3,7% dari populasi. Sedangkan Indonesia
sebanyak 9.162.886 kasus atau 3,7% dari populasi (WHO, 2017).

Kesehatan mental merupakan aspek penting yang juga harus
diperhatikan selayaknya kesehatan fisik. Oleh karena itu, gangguan
kesehatan mental tidak dapat diremehkan. Sekitar satu dari lima orang
dewasa di AS (yaitu 46,6 juta) mengalami penyakit mental, termasuk
kecemasan dan depresi, yang sering terkait dengan, atau dipicu oleh, tingkat
stress yang tinggi (Substance Abuse and Mental Health Services
Administration, 2018). Pemahaman yang lebih baik tentang intervensi yang
memperbaiki stres dan kecemasan diperlukan mengingat konsekuensi
negatifnya pada kesehatan manusia (Danielsson, dkk., 2012)

Selain dipengaruhi oleh faktor internal, tingkat stress seseorang juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal. Pada faktor internal berasal dari kondisi
badan, hormonal, dan sebagainya. Pada faktor eksternal berasal dari
lingkungan di sekitar manusia (Goleman, 2002). Hal tersebut dialami pula
oleh para pekerja di daerah perkotaan. Kehidupan perkotaan biasanya
identik dengan jam kerja yang panjang, beban kerja yang berat, tenggat
waktu yang ketat, dan lingkungan kerja yang tidak memuaskan (Facey,
dkk., 2015). Bersamaan dengan itu, risiko gangguan mental menjadi
meningkat pada populasi yang menanggung stresor pekerjaan psikososial di

lingkungan kerja mereka (Stansfeld dan Candy, 2006). Oleh karena itu,



adanya lingkungan yang mampu menekan stress pada pekerja atau
karyawan menjadi sangat diperlukan.

Bagi pelaku usaha atau pemilik perusahaan, kesehatan mental
karyawan merupakan hal yang sangat vital untuk keberlangsungan
perusahaan. Selain memiliki dampak buruk bagi kesehatan karyawan,
kesehatan mental juga mempengaruhi produktivitas karyawan.
Produktivitas kerja karyawan menjadi tolak ukur bagi setiap perusahaan
dalam menjalankan kegiatan usahanya baik dari segi kualitas maupun
kuantitas produk. Seperti halnya di persaingan dagang dimana perusahaan
harus mengupayakan mutu dan kesejahteraan karyawan yang menjadi daya
saing perusahaan lain. Perusahaan tidak cukup dengan hanya memiliki
modal besar saja untuk mencapai tujuannya tetapi perusahaan perlu
memperhatikan faktor produksi lain diantaranya alam, tenaga kerja, dan
keahlian dimana faktor itu tidak dapat berdiri sendiri melainkan harus saling
mendukung untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Wirawan,
Haris, & Suwena, 2019).

Hal tersebut dirasakan pula oleh Jendela.id, sebuah agensi kreatif yang
berbasis di Sleman Yogyakarta. Agensi kreatif yang menawarkan jasa
digital marketing ini sedang berusaha memenangkan persaingan dimana
mulai banyak bermunculan agensi-agensi kreatif lain khususnya di
Yogyakarta. Apalagi melihat situasi pandemi sekarang ini, jasa digital
marketing sedang sangat diminati oleh pelaku usaha sebagai opsi untuk
menjangkau pasar yang lebih luas tanpa harus melakukan kontak fisik
kepada calon klien atau pembeli. Salah satu cara agar Jendela.id mampu
terus bersaing yaitu dengan meningkatkan mutu dan tingkat produktivitas
sumber daya manusianya, dalam hal ini karyawan yang bekerja di kantor
tersebut.

Melalui pengamatan yang penulis lakukan terhadap karyawan di
Jendela.id, terdapat beberapa perilaku yang menggambarkan gejala stres
kerja. Gejala tersebut antara lain; menunda pekerjaan, terjadinya

komunikasi yang tidak efektif antara karyawan, menurunnya kreativitas,



sering hilangnya konsentrasi, dan kebosanan di tengah jam kerja. Gejala-

gejala tersebut seperti yang disebutkan oleh Beehr dan Newman (dalam

Waluyo, 2009: 164-165) mengenai gejala-gejala stres yaitu:

1.

Gejala psikologis

a) kecemasan, ketegangan, kebingungan dan mudah tersinggung,

b) perasaan frustrasi, rasa marah, dan dendam (kebencian),

c) sensitive dan hyperreactivity,

d) memendam perasaan, penarikan diri, dan depresi,

e) komunikasi yang tidak efektif,

f) perasaan terkucil dan terasing,

g) kebosanan dan ketidakpuasan kerja,

h) kelelahan mental, penurunan fungsi intelektual, dan kehilangan
konsentrasi,

i) kehilangan spontanitas dan kreativitas,

j) menurunnya rasa percaya diri.

Gejala Perilaku

a) menunda, menghindari pekerjaan, dan absen dari pekerjaan,

b) menurunnya prestasi (performance) dan produktivitas,

c) meningkatnya penggunaan minuman keras dan obat-obatan,

d) perilaku sabotase dalam pekerjaan,

e) perilaku makan yang tidak normal (kebanyakan) sebagai
pelampiasan, mengarah ke obesitas,

f) perilaku makan yang tidak normal (kekurangan) sebagai bentuk
penarikan diri dan kehilangan berat badan secara tiba-tiba,
kemungkinan berkombinasi dengan tanda-tanda depresi,

g) meningkatnya kecenderungan perilaku berisiko tinggi, seperti
menyetir dengan tidak hati-hati dan berjudi,

h) meningkatnya agresivitas, vandalism, dan kriminalitas,

i) menurunnya kualitas hubungan interpersonal dengan keluarga dan
teman, dan

j) kecenderungan untuk melakukan bunuh diri.



Penulis menilai gejala-gejala stres berdasarkan pengamatan terhadap
perilaku yang dilakukan oleh karyawan pada jam kerja. Perilaku menunda
pekerjaan biasanya dilakukan dengan mengalihkan pekerjaan melalui
bermain game, merokok di balkon, dan keluar kantor pada jam kerja sekedar
untuk menghirup udara segar. Tidak efektifnya komunikasi antar karyawan
dapat dilihat dari seringnya miskomunikasi dan hasil kerja yang tidak sesuai
dengan brief yang diberikan. Hilangnya spontanitas dan kreativitas penulis
nilai dari lamanya proses kerja yang dilakukan dan kurangnya ide-ide baru
dalam hal pekerjaan. Hal tersebut biasanya dialami oleh staf desain dan
fotografer. Kebosanan biasanya dialami para karyawan pada pukul 14.00
hingga pukul 17.00 (jam pulang kantor). Hal tersebut diakibatkan oleh
aktivitas kerja monoton yang telah dilakukan selama berjam-jam.

Perilaku-perilaku di atas mengindikasikan adanya stressor (penyebab
stress) pada lingkungan kerja kantor Jendela.id. Jika dibiarkan tentunya
dapat megakibatkan stress tingkat lanjut dan dapat mempengaruhi
produktivitas karyawan. Lingkungan fisik sebagai faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi stres, dalam hal ini desain ruang kerja diharapkan
dapat menjadi solusi akan hal tersebut. Penulis mencoba menghadirkan
lingkungan fisik yang dapat mengurangi stress yang terjadi pada karyawan
di lingkungan kerja. Faktor penting dalam lingkungan kerja fisik yang dapat
berdampak pada karyawan dapat dibagi menjadi beberapa area yang luas,
seperti, suasana ruang, pengaturan spasial, dan desain arsitektural. Suasana
ruang mengacu pada faktor-faktor seperti kebisingan, suhu, kualitas udara,
dan getaran. Pengaturan spasial mengacu pada faktor-faktor seperti tata
letak kantor, tingkat ketertutupan, dan kedekatan dengan kantor (Evans,
Johansson & Carrere, 1994). Desain arsitektural mengacu pada elemen
seperti pencahayaan atau keberadaan jendela (Evans, Johansson & Carrere,
1994).

Pada perancangan ini, penulis menggunakan pendekatan gabungan dari
pendekatan konsep biofilik yang dibalut dengan pendekatan kubisme.

Biofilik merupakan pendekatan desain yang menciptakan hubungan antara



ruang dengan alam. Hubungan tersebut berupa penghadiran unsur-unsur
alam, seperti pencahayaan, penghawaan, suasana, bentuk-bentuk alam,
material, dan elemen alam lain. Konsensus telah dicapai bahwa pengalaman
lingkungan alam dikaitkan dengan peningkatan kesejahteraan psikologis
dan pengurangan faktor risiko beberapa jenis penyakit mental (Bratman,
dkk., 2019). Konsep biofilik tersebut diaplikasikan dengan pendekatan
kubisme. Kubisme merupakan aliran seni yang mempunyai ciri khas
menyederhanakan objek ke dalam bentuk-bentuk geometris. Orang-orang
yang bekerja di lingkungan yang didekorasi dengan seni yang menarik
secara estetis biasanya mengalami lebih sedikit stres dan kemarahan dalam
menanggapi frustrasi terkait tugas, dan dengan demikian membantu
membangun tempat kerja yang lebih kelaboratif dan menyenangkan (Rachel
Smith, 2016). Secara khusus, estetika seni yang membangkitkan semangat,
terutama gambar dari alam, diyakini dapat mengurangi stres dan kemarahan
di lingkungan kerja (Kweon, Ulrich, Walker, & Tassinary, 2008). Estetika
dari pendekatan kubisme diharap mampu membantu pengaplikasian konsep
biofilik ke dalam ruang secara visual.

Jendela.id  dijadikan penulis sebagai objek dari perancangan ini.
Pemilihan Jendela.id sebagai objek perancangan didasarkan pada kedekatan
penulis dengan objek perancangan. Penulis di sini selain sebagai peneliti,
juga merupakan mantan karyawan yang pernah bekerja di Jendela.id. Hal
tersebut memberikan kemudahan bagi penulis untuk mendapatkan data yang
maksimal dan pengalaman empiris sebagai pengguna ruang.

. Rumusan Masalah
Terdapat beberapa perumusan masalah pada perencanaan dan

perancangan ini. Adapun rumusan masalah tersebut antara lain:

1. Bagaimana mendesain ruang kerja kantor Jendela.id dengan
mempertimbangkan faktor-faktor penyebab stress karyawan?

2. Bagaimana mendesain suasana ruang, pengaturan spasial, dan desain
arsitektural kantor Jendela.id menjadi lingkungan fisik yang dapat

mengurangi stress kerja pada karyawan?



C. Hipotesis

Menciptakan hubungan dengan elemen alam luar menjadi
pendekatan yang sering digunakan untuk mencari bantuan dari kehidupan
perkotaan yang penuh tekanan (Hartig dan Kahn, 2016). Hal tersebut
dikarenakan manusia memiliki kedekatan bawaan dengan alam karena
manusia terutama terpapar oleh alam selama proses evolusi (Ulrich, dkk.,
1991; Wilson, 1984). Konsensus telah dicapai bahwa pengalaman
lingkungan alam dikaitkan dengan peningkatan kesejahteraan psikologis
dan pengurangan faktor risiko beberapa jenis penyakit mental (Bratman,
dkk., 2019). Efek paparan lingkungan alam pada manfaat restoratif telah
dieksplorasi melalui banyak jalur dengan dua teori dominan dari perspektif
psikologi lingkungan (Browning dan Alvarez, 2019). Teori tersebut yaitu
attention restoration theoryian (ART) (Kaplan, 1995) dan stress reduction
theory (SRT) (Ulrich, 1991). ART mengusulkan bahwa lingkungan alam
dengan "daya tarik lembut" dapat mengisi kembali kapasitas kognitif orang
dan dengan demikian mengurangi kelelahan mental mereka dan
meningkatkan fokus dan perhatian mereka (Kaplan, 1995). Sedangkan SRT
menyarankan bahwa paparan alam mengaktifkan parasimpatis pada sistem
saraf dan memfasilitasi pemulihan stres psikofisiologis karena preferensi
bawaan kita untuk lingkungan alam yang dikembangkan melalui evolusi
(Ulrich, 1991). Meskipun kedua teori ini memperdebatkan mekanisme
bagaimana alam mempengaruhi kesehatan manusia, keduanya menekankan
bahwa paparan lingkungan alam dapat meningkatkan kapasitas pemulihan,
termasuk pemulihan perhatian dan pemulihan stres psikofisiologis
(Markevych, dkk., 2017). Saat ini, urbanisasi membuat aksesibilitas
terhadap alam biasanya terbatas.

Sebuah konsep desain yang sering menjadi rujukan untuk
menyatukan ruang dengan alam adalah konsep desain biofilik. Desain
biofilik menyembuhkan manusia dan memotivasi kinerja serta
produktivitasnya melalui lingkungan yang terhubung dengan alam (Erbay,
2018).



Kata biofilia berasal dari dua kata Yunani "bio”, yang berarti

!

kehidupan, dan "filia", yang berarti "cinta" atau "kekasih". Psikolog Eric
Fromm adalah orang pertama yang memperkenalkan konsep ini. Biofilia,
dengan demikian, dapat didefinisikan sebagai "cinta untuk semua makhluk
hidup" (Bayraktaroglu, 2014). Dalam bukunya The Secret Garden of
Nature, ahli biologi Amerika Edward O. Wilson mendefinisikan biofilia
sebagai "kecenderungan lahir menuju kehidupan dan siklus hidup" (Wilson,
1996). Desain biofilik menarik perhatian ke sisi emosional manusia dan
keadaan bahwa manusia beradaptasi lebih baik dalam lingkungan di mana
terdapat elemen dan desain yang menjadi satu dengan, atau mencerminkan
alam.

Selain dengan memberikan ruang yang terkoneksi dengan alam,
beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa adanya artwork atau karya
seni di dalam ruang dapat mengurangi stress. Orang-orang yang bekerja di
lingkungan yang didekorasi dengan seni yang menarik secara estetis
biasanya mengalami lebih sedikit stress dan kemarahan dalam menanggapi
frustrasi terkait tugas, dan dengan demikian membantu membangun tempat
kerja yang lebih kolaboratif dan menyenangkan (Rachel Smith, 2016).
Secara khusus, estetika seni yang membangkitkan semangat, terutama
gambar dari alam, diyakini dapat mengurangi stres dan kemarahan di
lingkungan kerja (Kweon, Ulrich, Walker, & Tassinary, 2008).

Menanggapi hal di atas, penulis ingin mencoba memposisikan seni
sebagai media pendukung dalam pengaplikasian konsep biofilik ke dalam
ruang kerja. Penulis memilih aliran seni kubisme sebagai pendekatan dalam
proses eksekusi desain. Pemilihan pendekatan kubisme dikarenakan aliran
seni ini memiliki konsep menyederhanakan objek dan memecahnya menjadi
bentuk geomteris. Hal tersebut diharap mampu membantu penerapan
konsep biofilik ke dalam ruang kerja dengan cara menyederhanakan bentuk
alam melalui pendekatan kubisme ke dalam ruang. Selain itu, berdasarkan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan, bentuk-bentuk geometri dapat

merangsang sisi psikologis subjek yang melihatnya. Bentuk geometris



sederhana, seperti; persegi, segitiga, dan lingkaran dapat memberikan efek
dan makna emosional yang berbeda.

Menarik untuk disimak penggunaan pendekatan kubisme pada
penerapan biofilik ke dalam ruang. Dua gagasan yaitu biofilik dan karya
seni ini memiliki persamaan manfaat dalam permasalahan mengurangi
stress pengguna ruang. Kubisme mempunya konsep besar berupa memecabh,
memfragmentasi, dan menyederhanakan bentuk objek ke dalam bentuk
karya seni. Hal tersebut diharap dapat mendukung pengaplikasian konsep
biofilik ke dalam ruang. Bentuk-bentuk dari alam nantinya melalui
pendekatan kubisme dapat dirubah menjadi elemen ruang, baik elemen
pembentuk maupun elemen dekoratif.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan penciptaan

a. Menghadirkan desain ruang kerja dengan mempertimbangkan
faktor-faktor penyebab stres dan dapat mengakomodir aktivitas
kerja karyawan dengan baik.

b. Merancang suasana ruang, pengaturan spasial, dan desain
arsitektural - kantor yang dapat mengurangi stress kerja pada
karyawan.

2. Manfaat penciptaan

a. Sebagai produk Tugas Akhir berupa Tesis sebagai syarat kelulusan
bagi penulis pada Program Magister Penciptaan Seni Pascasarjana
Institut Seni Indonesia Y ogyakarta.

b. Bagi pelaku bisnis: Dapat menjadi solusi terhadap pendekatan
desain ruang yang dapat mengurangi stress dan meningkatkan
produktivitas karyawan.

c. Bagi peneliti lain: Dapat menambah wawasan dan informasi tentang
pendekatan desain interior ruang yang mempertimbangkan stress

pengguna ruang.
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